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Article Info Abstract 
The purpose of this research is to find out whether work 

discipline and work environment influence employee 

performance at PT. Total Cipta Solusindo. The method 

used is a quantitative method. Using a saturated sampling 

technique with a sample of 44 respondents. Data analysis 

uses validity tests, reliability tests, classical assumption 

tests, regression analysis, correlation coefficient analysis, 

coefficient of determination analysis and hypothesis 

testing. The results of this research are that work discipline 

influences employee performance with the regression 

equation Y = 22.462 + 0.380X₁, a correlation coefficient 

of 0.400, meaning that the two variables have a moderate 

level of relationship. Hypothesis testing obtained t count > 

t table or (2.827 > 2.018) thus H₀ is rejected and H₁ is 

accepted, meaning that there is a partially significant 

influence between work discipline on employee 

performance at PT Total Cipta Solusindo. Hypothesis 

testing obtained t count > t table or (4.691 > 2.018) thus H₀ 

is rejected and H₂ is accepted. Hypothesis testing obtained 

a calculated F value > F table or (22.002) > 2.830), thus H₀ 

was rejected and H₃ was accepted. This means that there is 

a significant influence simultaneously on work discipline 

and work environment on employee performance at PT 

Total Cipta Solusindo. 
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I. PENDAHULUAN 

Penilaian prestasi kerja adalah proses yang dilakukan oleh suatu organisasi/perusahaan 

yang dimana terdapat proses mengukur, menilai kekuatan dan kelemahaan yang berkaitan 

dengan pekerjaan, perilaku. Dimana organisasi melakukan evaluasi terhadap hasil kerja 

karyawan dalam organisasi/perusahaan, hasil dari evaluasi ini dapat digunakan sebagai alat 

pengambilan keputusan. Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 

organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic planning) suatu organisasi 
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(Bastian dalam Fahmi, 2020:2). Penerapan kinerja merupakan kebutuhan yang mutlak bagi 

organisasi untuk mencapai tujuan dengan mengatur kerja sama secara harmonis dan terintegrasi 

antara pimpinan dan bawahannya. (Wibowo dalam Fahmi, 2020:3). Dari hasil penilaian kinerja 

tersebut perusahaan bisa mengevaluasi kembali dan membuat beberapa kebijakan maupuan 

perubahan guna meningkatkan kembali kinerja karyawannya. Dan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja sumber daya manusia didalam organisasi ialah: disiplin kerja 

danlLingkungan kerja.   

Disiplin merupakan sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan 

perusahaan baik yang tertulus maupun yang tidak tertulis. Peraturan tersebut bisa mencakup; 

absensi, keterlambatan, dan jam pulang kerja karyawan. Menurut Sherlie & Hikmah (2020:757) 

“Disiplin kerja ialah suatu metode perkembangan konstrutif bagi para pegawai atau karyawan 

yang memiliki kepentingan yang mengakibatkan disiplin ditunjukan pada tindakan bukan 

orangnya”. Sedangkan menurut S.P Sari dkk (2017:193) “Disiplin kerja adalah terdapat 

individu atau lebih dari satu orang yang begabung pada suatu organisasi tersebut sehingga 

menaati dan melaksanakan aturan yang diterapkan perusahaan secara tertulis ataupun tidak 

tertulis dengan adanya kesadaran dalam bekerja sehingga mencapai tujuam yang diinginkan”. 

Maka dari itu disiplin kerja merupakan salah satu faktor terpenting dalam pengupayaan kinerja 

karyawan dalam suatu organisasi.   

Selain itu, lingkungan kerja pun tak kalah pentingnya dalam pengupayaan peningkatan 

kinerja karyawan. Menurut Nitisemito dalam Mahmudah (2019) “Lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Misalnya adalah kebersihan, music dan lain-lain. 

Karena hal itu dapat berpengaruh terhadap pekerjaan yang dilakukan, setiap perusahaan 

haruslah mengusahakan sedemikian rupa sehingga mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

karyawan”. Manfaat dari lingkungan kerja yang baik dan sehat dalam suatu perusahaan akan 

membuat karyawan menjadi lebih termotivasi. Dari motivasi yang tinggi akan meningkatkan 

kinerja, produktivitas, dan prestasi kerja pada seorang karyawan. Karena itu, lingkungan kerja 

bisa berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

PT Total Cipta Solusindo adalah perusahaan nasional yang telah bergerak di bidang jasa 

produk, elektrikal, kontraktor mekanik, kontrak perawatan, rekayasa, sistem HVAC dan 

perdagangan. PT Total Cipta Solusindo adalah perusahaan PMDN yang telah menjalankan 

bisnis perdagangan, konstruksi mekanik, teknik, & jasa listrik serta peralatan industri yang 
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sudah pasti cara kerjanya sangat bergantung dengan sumber daya manusia yang ada dalam 

perusahaan tersebut.  

Dalam pencapaian target  PT Total Cipta Solusindo melakukan evaluasi kinerja 

karyawannya. Kinerja kerja terhadap PT Total Cipta Solusindo ini masih dikategorikan kurang 

baik, hal ini dapat dilihat dari data tabel dibawah ini mengenai data target dan pencapaian target 

pertahun. Berikut adalah hasil data kinerja karyawan di PT Total Cipta Solusindo periode tahun 

2017-2021:  

Tabel 1. 

Data Kinerja Karyawan tahun 2017 - 2021 

Tahun  
Target 

Project   
Realisasi Project  Tidak tercapai  

Persentase  
(Realisasi / 

Target)  
Ket  

2017  10  4  6  40%  Tidak tercapai  

2018  10  4  6  40%  Tidak tercapai  

2019  15  10  5  67%  Tidak tercapai  

2020  15  8  7  53%  Tidak tercapai  

2021  15  9  11  60%  Tidak tercapai  
  Sumber : PT Total Cipta Solusindo 2021  

Berdasarkan tabel diatas data kinerja di PT Total Cipta Solusindo selama 5 tahun 

terakhir, terdapat permasalahan yang menyangkut tentang kinerja karyawan dimana target 

project tidak dapat tercapai dan cenderung mengalami penurunan. Dari hasil pra riset yang 

dilakukan Untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan memperbaiki disiplin kerja dan 

lingkungan kerja dalam suatu perusahaan/organisasi.   

Dari hasil observasi peneliti dapat disimpulkan bahwa terdapat permasalahan mengenai 

disiplin kerja dan lingkungan kerja di PT Total Cipta Solusindo, hal ini di perkuat dengan 

pernyataan bahwa sistem kerja di PT Total Cipta Solusindo masih kurang baik hal ini 

menyebabkan sulit untuk perusahaan mengkontrol karyawannya. Begitu juga dengan 

lingkungan kerja di PT Total Cipta Solusindo, terdapat pernyataan bahwa ada beberapa fasilitas 

kantor yang rusak hal ini juga dapat mempengaruhi kualitas dan kenyaman karyawan dalam 

bekerja.   

Dari hasil observasi peneliti dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja di PT Total Cipta 

Solusindo masih terbilan kurang baik, dikarenakan perusahaan cenderung memiliki jam kerja 

yang fleksibel dan banyaknya pekerja yang bekerja dilapangan membuat perusahaan sulit 

mengkontrol jam kerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa menunjukan bahwa sarana dan 

prasana kelengkapan dan kenyamanan lingkungan kerja di PT Total Cipta Solusindo, belum 
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optimal. Setiap karyawan menginginkan adanya lingkungan kerja yang baik dan aman, namun 

PT Total Cipta Solusindo belum bisa memberikan rasa aman, kebutuhan sarana dan prasarana 

dengan maksimal. Dan dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, lingkungan kerja di PT 

Total Cipta Solusindo masih kurang baik. Suhu udara ruangan kurang ideal hal ini dikarenakan 

pendingin ruangan yang rusak, selain itu dari segi keamanan kantor pun masih kurang, karena 

kantor terletak digedung lama perkantoran. Kekedapan suara dalam kantor juga masih kurang 

baik, karena letak perusahaan berdekatan dengan stasiun KRL Tebet hingga hal ini dapat 

menganggu karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Namun untuk kenyamanan dan 

hubungan antar tim di PT Total Cipta Solusindo cukup baik, hal ini didapati dari hasil 

wawancara peneliti terhadap beberapa karyawan di perusahaan, hubungan antara karyawan dan 

atasan cukup baik karena gaya kepemimpinan yang digunakan pimpinan merupakan gaya 

kepemimpinan dua arah.   

 

II. METODE  

1. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang dimana menurut Sugiyono (2019:8) 

“Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

karena penulis menggunakan data yang berupa angka atau skala numerik untuk mengetahui 

besarnya pengaruh antar variabel yang diteliti. 

2. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019:126) “Populasi adalah jumlah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”. Maka dari itu 

populasi dalam penelitian ini ialah seluruh karyawam PT Total Cipta Solusindo berjumlah 44 

orang.  

3. Sampel 

Sugiyono (2019:215) “Sampel adalah jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi”. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh yang 

menurut Hardani dkk (2020:369) ialah “Ciri utama sampling ini dikatakan jenuh (tuntas) 
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apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampling jenuh baik digunakan 

apabila jumlah populasinya relatif kecil, kurang dari 100 orang atau penelitian yang ingin 

membuat dengan kesalahan yang sangat kecil”.   

Hal ini dikarenakan jumlah populasi hanya sebanyak 44 karyawan maka dari itu penulis 

menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh.  

4. Pengumpulan Data dan Analisa Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, kajian study pustaka dan 

penyebaran angket atau kuisioner serta dokumentasi. Analisis data menggunakan uji validitas, 

uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan 

uji hipotesis. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi 

1.Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi ini dimaksudkan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel X₁ 

dan X₂ terhadap Y. Dalam penelitian ini adalah Disiplin Kerja (X₁) danh Lingkungan Kerja (X₂) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) baik secara parsial maupun secara simultan.  

Adapun hasil analisis regresi linier sederhana dengan software Statistical Package for 

Social Science (SPSS) versi 25, sebagai berikut:   

Tabel 2. 

Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X₁) 

Coefficientsa  

Unstandardized Coefficient s 

Standardized 

Coefficients  

t  Sig.  
Model  B  Std. Error   Beta  

1  (Constant)  22,462 4,236   
   5,303 

,000 

 Disiplin Kerja  ,380 ,134   ,400   2,827 ,007 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  

Sumber: Data primer diolah, 2022  
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 22,462 + 0,380X₁. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta sebesar 22,462 diartikan jika variabel Disiplin Kerja (X₁) tidak ada maka 

telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 22,462 point.  

b. Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X₁) sebesar 0,380 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel Lingkungan Kerja (X₂), maka setiap perubahan 

pada variabel Disiplin Kerja (X₁) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,380 point.   
 

Tabel 3. 

Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana Variabel Lingkungan Kerja (X₂) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa  

Model  

Unstandardized Coefficien 

 B  Std. Error  

t 

Standardized 

Coefficients 

Beta  
 t  Sig.  

1  (Constant)  18,025 3,573 
    5,044 

,000 

Lingkungan Kerja   ,511 ,109 ,586   4,691 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  

Sumber: Data primer diolah, 2022  

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 18,025 + 0,511X₂. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

a. Nilai Konstanta sebesar 18,025 diartikan bahwa jika variabel Lingkungan Kerja (X₂) 

tidak ada, maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 18,025.  

b. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja (X₂) sebesar 0,511 diartikan apabila konstanta 

tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Disiplin Kerja (X₁), maka setiap perubahan 

1 unit pada variabel Lingkungan Kerja (X₂) akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,511 point.   

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mencari persamaan regresi yang 

bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen 

yaitu Disiplin Kerja (X₁) danh Lingkungan Kerja (X₂) terhadap Kinerja Karyawan (Y).   
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Adapun hasil analisis regresi linier berganda ini software Statistical Package for Social 

Science (SPSS) versi 25, sebagai berikut:   

Tabel 4. 

Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Disiplin Kerja (X₁) dan 

Lingkungan Kerja (X₂) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa  

Unstandardized Coefficient 

Standardized s

 Coefficients  

t  Sig.  Model  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  19,508 3,826    5,099 ,000 

 Disiplin Kerja  -,219 ,204 -,230   -1,072 ,290 

Lingkungan Kerja  ,675 ,188 ,774   3,600 ,001 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di ataas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 19,508 + -0,219X₁ + 0,675X₂. Dari persamaan di atas maka dapat 

disimpulakan sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta sebesar 19,508 diartikan bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X₁) dan 

Lingkungan Kerja (X₂) tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

19,508 point.  

b. Nilai Disiplin Kerja (X₁) -0,219 diartikan apabila konstanta dan tidak ada perubahan pada 

variabel Lingkungan Kerja (X₂), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Disiplin 

Kerja (X₁) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

-0,219 point.  

c. Nilai Lingkungan Kerja (X₂) 0,675 diartikan apabila konstanta dan tidak ada perubahan 

pada variabel Disiplin Kerja (X₁), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Lingkungan 

Kerja (X₂) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

0,675 point.  

Uji Hipotesis 

1.Uji t (Uji Parsial) 

Pengujian Hipotesis variabel Disiplin (X₁) dan Lingkungan Kerja (X₂) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dilakukan dengan uji t (uji secara parsial). Dalam penelitian ini digunakan 
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kriteria signifikansi  5% (0,05) dengan membandingkan t hitung dengan t tabel dicari dengan 

menggunakan rumus berikut ini:  

a. Jika nilai t hitung  < t tabel : berarti H₀ diterima dan H₁ ditolak  

b. Jika nilai t hitung > t tabel  : berarti H₀ ditolak dan H₁ diterima  

Kriteria dikatakan signifikan jikaa nilai t hitung > t tabel atau ρ value < Sig.0,05.   

Adapun untuk menentukan seberapa besarnya t tabel dicari dengan menggunakan rumus 

berikut:  

 t tabel     = t α.df (Taraf Alpha x Degree of Freedom)  

 α   = tarif nyata 5%  

Df  = (n-2), maka diperoleh (44-2) = 42, maka t tabel = 2,018 Kriteria dikatakan 

signifikan jika nilai t hitung > t tabel atau ρ value < Sig.0,05.  

1) Pengaruh Disiplin (X₁) Terhadap Kinerja Karyawan (Y), Menentukan rumusan hipotesisnya 

adalah:  

 H₀ : ρ₁ = 0   Tidak terdapat pengaruh yang dignifikan antara Disiplin Kerja   

terhadap Kinerja Karyawan secara parsial pada PT Total Cipta 

Solusindo.  

 H₁ : ρ₁ ≠ 0  Terdapat pengaruh yang signifikan anatara Disiplin Kerja  

terhadap Kinerja Karyawan secara parsial di PT Total Cipta Solusindo.  

Adapun hasil pengolahan data menggunakan program software Statistical Package for 

Social Science (SPSS) versi 25, dengan hasil sebagai berikut:  

Tabel 5. 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X₁)  

Terhadap Kinerja Karyawan  

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficien 

Model  B  Std. Error 

Standardized t
 Coefficients 

Beta 

t Sig. 

1  (Constant) 22,462 4,236  5,303 ,000 

 Disiplin Kerja ,380 ,134 ,400 2,827 ,007 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  

Sumber: Data primer diolah, 2022  

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (2,827 > 2,018) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,007 < 
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0,05).  Dengan demikian maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, hal ini menujukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT 

Total Cipta Solusindo.  

2) Pengaruh Lingkungan Kerja (X₂) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Menentukan rumusan 

hipotesisnya adalah:  

H₀ : ρ₁ = 0  Tidak terdapat pengaruh yang dignifikan antara Lingkungan Kerja  terhadap 

Kinerja Karyawan secara parsial pada PT Total Cipta Solusindo.  

 H₁ : ρ₁ ≠ 0  Terdapat pengaruh yang signifikan anatara Lingkungan Kerja  

terhadap Kinerja Karyawan secara parsial di PT Total Cipta Solusindo.  

Adapun hasil pengolahan ata menggunakan program software Statistical Package for 

Social Science (SPSS) versi 25, dengan hasil sebagai berikut:  

Tabel 6. 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X₂) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficien Standardized 

Coefficients 

 t  Sig.  

Model  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  18,025   3,573    5,044 ,000 

 Lingkungan 

Kerja 
,511   ,109 ,586   4,691 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  

Sumber: Data primer diolah, 2022  

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (4,691 > 2,018) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 

0,05).  Dengan demikian maka H₀ ditolak  dan H₁ diterima, hal ini menujukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

di PT Total Cipta Solusindo.  

2. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Untuk pengujian pengaruh variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Total Cipta Solusindo  dilakukan dengan uji 

statistik F (uji simultan) dengan signifikansi 5%. Dalam penelitian digunakan kriteria 

signifikansi 5% (0,05) yaitu membandingkan antara nilai F hitung dengan F tabel dengan 

ketentuan sebagai berikut:  
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a. Jika nilai F hitung < F tabel: berarti H₀ diterima dan H₁ ditolak  

b. Jika nilai F hitung > F tabel: berarti H₀ ditolak dan H₁ diterima  

Untuk menentukan besarnya F tabel dicari dengan ketentuan df = (n-k-1), maka 

diperoleh (44-2-1) = 41, jadi F tabel 2,830. Kriteria dikatakan siginfikan jika nilai F hitung > F 

tabel atau ρ value < Sig.0,05.  

Rumus hipotesisnya adalah sebagai berikut:  

H₀ : ρ₃ = 0   Tidak terdapat pengaruh yang dignifikan antara Disiplin Kerja  Terhadap 

Kinerja Karyawan secara parsial pada PT Total Cipta Solusindo.  

Hₐ : ρ₃ ≠ 0  Terdapat pengaruh yang signifikan anatara Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan secara parsial di PT Total Cipta Solusindo.  

Adapun hasil pengolahan data menggunakan program software Statistical Package for 

Social Science (SPSS) versi 25, dengan hasil sebagai berikut:  

Tabel 7. 

Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Variabel Disiplin Kerja (X₁) dan Lingkungan 

Kerja (X₂) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

ANOVAa  

Model  
 

Sum of Squares df  Mean Square F  Sig.  

1  Regression  1418,797 1 1418,797   22,002 ,000b 

 Residual  2708,363 42 64,485    

Total  4127,159 43     

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja  

Sumber: Data primer diolah, 2022  

Berdasarkan pada hasil pada pengujian ditabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (22,002 > 2,830), hal ini juga diperkuat dengan atau ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Total Cipta Solusindo. 

 

 IV. KESIMPULAN 

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 22,462 + 0,380X₁, Nilai koefisien korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,601 artinya memiliki hubungan yang sedang. 
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Nilai koefisien determinasi tau kontribusi pengaruh secara simultan sebesar 0,362 atau 36,2% 

sedangkan sisanya 63,8%  dipengaruhi oleh faktor lainnya. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t 

tabel atau (2,827 > 2,018). Dengan demikian H₀ ditolak dan H₂ diterima artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

di PT Total Cipta Solusindo.  

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 18,025 + 0,511X . Nilai koefisien korelasi atau tingkat pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 0,586 artinya memiliki hubungan yang Sedang. 

Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,344 atau 34,4% sedangkan sisanya 65,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,691 > 2,018). 

Dengan demikian H₀ ditolak dan H₂ diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Total Cipta Solusindo.  

Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dengan persamaan regresi Y = 19,508 + -0,219X₁ + 0,675X₂. Nilai koefisien korelasi 

atau tingkat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,601 

artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi tau kontribusi pengaruh 

secara simultan sebesar 0,362 atau 36,2% sedangkan sisanya 63,8%  dipengaruhi oleh faktor 

lainnya. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (22,002 > 2,830), dengan demikian 

H₀ ditolak dan H₃ diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Total Cipta Solusindo.  
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